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Sarana Dan Prasarana Transportasi Perkotaan Berkelanjutan
Penerapan Konsep Transit Oriented Development (TOD)
Pada Penataan Kota
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Abstrak. Transportasi perkotaan yang berkelanjutan menjadi perhatian utama dalam menghadapi
pertumbuhan pesat populasi perkotaan dan mobilitas yang meningkat. Artikel ini memfokuskan pada
penerapan konsep Transit Oriented Development (TOD) sebagai strategi untuk mencapai penataan
transportasi perkotaan yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali hasil penerapan konsep
TOD dalam konteks perkotaan, khususnya menyoroti peningkatan aksesibilitas transportasi publik,
pengurangan kemacetan lalu lintas, perbaikan lingkungan, peningkatan kualitas hidup, serta dampak sosial
dan ekonomi. Pendekatan penelitian melibatkan analisis data sekunder dari sumber-sumber terpercaya,
termasuk BPS, Departemen, dan dinas terkait, untuk mencakup informasi transportasi perkotaan selama lima
tahun terakhir. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif untuk mengidentifikasi dampak
signifikan dari penerapan TOD. Informasi yang dihimpun melibatkan hasil penataan transportasi perkotaan
yang berkelanjutan dengan fokus pada indikator-indikator yang telah dijelaskan. Implementasi TOD terbukti
memberikan hasil positif, termasuk peningkatan aksesibilitas transportasi publik, pengurangan kemacetan
lalu lintas, perbaikan lingkungan, peningkatan kualitas hidup, dan dampak sosial dan ekonomi yang
menguntungkan. Meskipun terdapat manfaat yang jelas dari penerapan TOD, tantangan seperti koordinasi
antar pemangku kepentingan, masalah pembiayaan, dan resistensi terhadap perubahan juga diidentifikasi.
Dalam konteks ini, penerapan TOD dianggap sebagai langkah penting menuju perkotaan yang lebih
berkelanjutan, dan artikel ini memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan kebijakan dan
praktik terbaik dalam merancang kota-kota masa depan.

Kata Kunci: Sarana dan prasarana, transportasi perkotaan, penataan kota, kemacetan lalu lintas, kualitas
lingkungan.

1. PENDAHULUAN

Transportasi perkotaan yang berkelanjutan telah menjadi isu penting dalam perkembangan kota-kota
modern di seluruh dunia. Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan populasi perkotaan yang cepat dan
mobilitas yang semakin tinggi telah menghadirkan tantangan besar dalam hal pengelolaan transportasi
perkotaan [1]. Dalam konteks ini, konsep Transit Oriented Development (TOD) telah muncul sebagai suatu
pendekatan yang bertujuan untuk menciptakan kota-kota yang lebih berkelanjutan, terintegrasi, dan
berorientasi pada sistem transportasi publik.

Transportasi perkotaan yang berkelanjutan telah menjadi salah satu isu paling mendesak dalam
perkembangan kota-kota modern di seluruh dunia. Pertumbuhan pesat populasi perkotaan dan mobilitas
yangsemakin tinggi telah menciptakan tantangan besar dalam hal pengelolaan transportasi perkotaan.
Fenomena urbanisasi yang meluas dan percepatan perkembangan perkotaan menyebabkan kendaraan
bermotor pribadi semakin melimpah di jalan-jalan kota. Ini mengakibatkan masalah kemacetan lalu lintas
yang kronis, meningkatnya emisi gas buang, peningkatan konsumsi energi, dan berbagai dampak negatif
lainnya terhadap lingkungan perkotaan dan kualitas hidup penduduknya [2].
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TOD adalah suatu pendekatan perencanaan perkotaan yang didasarkan pada ide bahwa pengembangan
kota seharusnya fokus pada lokasi-lokasi yang terhubung dengan sistem transportasi publik, seperti kereta api,
bus rapid transit, dan sistem transportasi lainnya [3]. Pendekatan ini mempromosikan pengembangan
perumahan, komersial, dan fasilitas umum di sekitar stasiun-stasiun transportasi, menciptakan kota yang lebih
berjalan kaki, ramah lingkungan, dan efisien dalam penggunaan lahan.

Konsep TOD memandang sistem transportasi publik sebagai tulang punggung mobilitas perkotaan dan
berusaha untuk mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi [4]. Dengan menciptakan kota-kota yang
lebih terhubung dengan sistem transportasi publik, TOD berpotensi untuk meningkatkan aksesibilitas,
mengurangi kemacetan lalu lintas, meningkatkan kualitas udara, dan menciptakan lingkungan yang lebih
berkelanjutan. Oleh karena itu, banyak kota di seluruh dunia, terutama yang menghadapi masalah kemacetan
lalu lintas dan masalah lingkungan, semakin tertarik untuk menerapkan konsep TOD dalam penataan
perkotaan mereka.

Kota-kota di seluruh dunia, terutama yang menghadapi masalah kemacetan lalu lintas dan masalah
lingkungan, semakin tertarik untuk menerapkan konsep TOD dalam penataan perkotaan mereka. Namun,
penerapan TOD tidak selalu mudah, dan keberhasilannya bergantung pada sejumlah faktor, termasuk
infrastruktur transportasi yang sudah ada, peraturan tata ruang, kebijakan perencanaan perkotaan, dan
partisipasi masyarakat.

Kemajuan teknologi dan sistem transportasi yang semakin canggih, seperti kereta cepat, transportasi
berbasis aplikasi, dan layanan ridesharing, juga telah mengubah lanskap transportasi perkotaan. Oleh karena
itu, penelitian yang mendalam mengenai penerapan konsep TOD dalam konteks perkotaan yang terus berubah
menjadi semakin penting. Artikel jurnal ini akan menggali lebih dalam tentang bagaimana konsep TOD dapat
diterapkan dalam penataan perkotaan yang berkelanjutan, mengidentifikasi tantangan-tantangan utama yang
dihadapi, serta mengevaluasi keberhasilan dan dampaknya pada masyarakat dan lingkungan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, urgensi keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
dalam mencapai perkotaan yang berkelanjutan. Keseimbangan ekonomi dalam konteks pertumbuhan yang
berkelanjutan dan efisien penggunaan sumber daya menjadi kunci untuk mencapai tujuan tersebut. Saat ini,
terdapat tantangan serius dalam kinerja ekonomi nasional, terutama di kawasan perkotaan yang merupakan
pusat pertumbuhan ekonomi, karena biaya ekonomi tinggi akibat penataan ruang dan transportasi yang kurang
optimal. Dalam rangka mengatasi permasalahan ini, konsep Pembangunan berorientasi transit atau Transit
Oriented Development (TOD) diusung sebagai pendekatan pengelolaan ruang dan transportasi secara
terintegrasi. Penelitian ini menganalisis karakteristik TOD yang telah diimplementasikan di kawasan stasiun
kota Tangerang, sebagai representasi dari kawasan transit berbasis TOD. Metode kualitatif digunakan dalam
penelitian ini, dengan fokus pada penataan kawasan stasiun kota Tangerang sebagai kunci untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penataan tersebut tidak hanya
dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memudahkan masyarakat dalam menggunakan
transportasi umum yang terintegrasi, mengurangi ketergantungan pada kendaraan bermotor, serta menciptakan
kawasan yang bersih dan tertata. Dengan demikian, implementasi TOD di kawasan stasiun kota Tangerang
diharapkan dapat mencerminkan citra kota yang baik dan berkontribusi positif terhadap visi perkotaan
berkelanjutan secara keseluruhan [5].

Penelitian ini memperlihatkan GAP yang jelas dengan penelitian sebelumnya yang mengeksplorasi
karakteristik Transit Oriented Development (TOD) di kawasan stasiun kota Tangerang. Sementara penelitian
sebelumnya menitikberatkan pada analisis TOD di konteks geografis yang spesifik, kajian ini merambah lebih
jauh untuk menjelajahi tantangan dan dampak penerapan konsep TOD dalam lingkup perkotaan yang terus
berubah secara global. Dengan menekankan aspek-aspek seperti infrastruktur yang sudah ada, peraturan tata
ruang, kebijakan perencanaan, dan partisipasi masyarakat, penelitian ini menghadirkan dimensi yang lebih
luas dalam pemahaman kompleksitas implementasi TOD. Selain itu, melibatkan aspek kemajuan teknologi
dan perubahan dalam sistem transportasi, seperti kereta cepat, transportasi berbasis aplikasi, dan layanan
ridesharing, menjadikan penelitian ini relevan dalam konteks evolusi terus-menerus dalam bidang transportasi
perkotaan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam melengkapi
pemahaman Kita tentang tantangan dan dampak penerapan TOD dalam mewujudkan perkotaan yang lebih
berkelanjutan dan terintegrasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami penerapan konsep Transit Oriented Development (TOD) dalam
konteks perkotaan yang mengalami pertumbuhan dan transformasi cepat. Tujuan utama penelitian ini adalah
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mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam menerapkan TOD, mengevaluasi keberhasilan
implementasinya, serta menganalisis dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. Melalui pendekatan
kualitatif, penelitian ini berharap dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kompleksitas dan
dinamika penerapan TOD, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti infrastruktur transportasi, regulasi
tata ruang, kebijakan perencanaan, dan partisipasi masyarakat. Harapan penelitian ini adalah dapat
memberikan rekomendasi yang konkret dan relevan bagi pembuat kebijakan, perencana kota, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam merancang strategi implementasi TOD yang efektif dan berkelanjutan. Selain itu,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap peran teknologi dan
perkembangan sistem transportasi terkini dalam konteks TOD. Hipotesis penelitian ini mencakup keyakinan
bahwa implementasi konsep TOD dapat memberikan kontribusi positif dalam mengatasi tantangan
transportasi perkotaan, seperti kemacetan lalu lintas dan dampak lingkungan negatif. Selain itu, diasumsikan
bahwa faktor-faktor seperti infrastruktur transportasi yang ada, regulasi tata ruang yang mendukung,
kebijakan perencanaan yang terintegrasi, dan partisipasi masyarakat akan mempengaruhi keberhasilan
penerapan TOD. Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk menguji dan mengonfirmasi asumsi-asumsi
tersebut melalui analisis mendalam terhadap kasus-kasus implementasi TOD dalam perkotaan yang tengah
berkembang. Dengan memahami latar belakang yang mencakup isu-isu transportasi perkotaan, konsep TOD,
dan perubahan dalam lanskap transportasi, artikel jurnal ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berharga tentang bagaimana penerapan TOD dapat membantu mengatasi tantangan-tantangan dalam penataan
perkotaan yang berkelanjutan, serta memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan dan praktek-praktek
terbaik dalam merancang kota-kota masa depan.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel jurnal ini mengandalkan data sekunder yang diperoleh
dari sumber-sumber terpercaya, seperti BPS, Departemen, dan dinas terkait, yang mencakup data statistik dan
informasi tentang transportasi perkotaan selama periode lima tahun ke belakang. Data ini kemudian dianalisis
secara kuantitatif dan kualitatif untuk mengidentifikasi tren dan pola yang berkaitan dengan penerapan konsep
Transit Oriented Development (TOD) dalam penataan kota-kota perkotaan yang berkelanjutan. Penelitian ini
mencakup analisis perubahan infrastruktur, kebijakan pemerintah, perkembangan sosial, dan dampak
lingkungan yang berkaitan dengan penerapan TOD. Data sekunder ini menjadi landasan yang kuat untuk
mendukung temuan dan kesimpulan dalam artikel jurnal ini.

3. HASIL

Pembahasan mengenai penerapan konsep Transit Oriented Development (TOD) dalam penataan
transportasi perkotaan yang berkelanjutan telah menjadi isu yang semakin mendalam dan relevan dalam
beberapa tahun terakhir [6]. Dalam pembahasan ini, kami akan menjelaskan lebih rinci hasil penelitian yang
mencakup berbagai aspek penting yang terkait dengan penerapan TOD dalam konteks perkotaan. Dengan
mempertimbangkan dampaknya pada aksesibilitas transportasi publik, pengurangan kemacetan lalu lintas,
perbaikan kualitas lingkungan, peningkatan kualitas hidup masyarakat, serta dampak sosial dan ekonomi,
kami juga akan menyoroti tantangan dan kendala yang dihadapi dalam penerapan konsep TOD.

Peningkatan Aksesibilitas Transportasi Publik

Salah satu hasil utama dari penerapan konsep TOD adalah peningkatan signifikan dalam aksesibilitas
transportasi publik. Dalam kota-kota yang mengadopsi TOD, lokasi-lokasi perumahan dan komersial yang
strategis ditempatkan di sekitar stasiun-stasiun transportasi publik, seperti kereta api, bus rapid transit, atau
tram. Hal ini telah membantu menciptakan kawasan yang lebih aksesibel bagi penduduk untuk mengakses
sarana transportasi publik dengan mudah.

Tabel 1 Data Peningkatan Aksesibilitas Transportasi Publik dalam Implementasi TOD

. Persentase Penduduk dengan Aksesibilitas
Tahun Jumlah Stasiun TOD Lebih Baik ke Transpgrtasi Publik
2018 15 48%
2019 18 52%
2020 21 57%
2021 24 61%
2022 28 65%
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Tabel di atas menunjukkan perkembangan jumlah stasiun TOD dan persentase penduduk yang memiliki
aksesibilitas yang lebih baik ke transportasi publik dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan jumlah stasiun
TOD telah berdampak positif pada aksesibilitas transportasi publik bagi penduduk. Persentase penduduk
dengan aksesibilitas yang lebih baik terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah stasiun TOD yang
diimplementasikan di kota-kota perkotaan. Hal ini menggambarkan bagaimana TOD telah membantu
meningkatkan aksesibilitas transportasi publik di kota-kota yang menerapkannya selama periode tersebut.

Studi kasus dari berbagai kota menunjukkan bahwa keberadaan TOD telah meningkatkan tingkat
penggunaan transportasi publik. Masyarakat yang tinggal di sekitar stasiun-stasiun TOD cenderung lebih
memilih transportasi publik sebagai sarana utama perjalanan mereka, mengurangi ketergantungan pada
kendaraan pribadi. Fasilitas ini juga meningkatkan kenyamanan perjalanan, mengurangi waktu perjalanan, dan
mengurangi biaya transportasi, yang semuanya berkontribusi pada meningkatnya aksesibilitas.

Pengurangan Kemacetan Lalu Lintas

Pengurangan kemacetan lalu lintas adalah salah satu dampak paling diharapkan dari penerapan TOD [7].
Dengan mengurangi jumlah kendaraan pribadi yang beredar di jalan-jalan perkotaan, TOD telah membantu
mengatasi masalah kemacetan lalu lintas yang sering kali menjadi momok bagi banyak kota. Dengan lebih
banyak orang yang memilih transportasi publik dan berjalan kaki, kota-kota yang menerapkan TOD
mengalami penurunan volume lalu lintas kendaraan pribadi yang signifikan.

Dampak ini dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti peningkatan kecepatan rata-rata lalu lintas,
penurunan waktu perjalanan, dan pengurangan emisi gas buang. Beberapa kota yang menerapkan TOD juga
telah melihat penurunan kecelakaan lalu lintas karena lebih sedikit kendaraan pribadi di jalan-jalan,
menciptakan lingkungan yang lebih aman untuk semua pengguna jalan.

Perbaikan Kualitas Lingkungan

Dampak positif lain dari penerapan TOD adalah perbaikan kualitas lingkungan [8]. Dengan mengurangi
emisi gas buang dari kendaraan bermotor, TOD berkontribusi pada pengurangan polusi udara dan peningkatan
kualitas udara di kota-kota yang menerapkannya. Ini memiliki manfaat langsung bagi kesehatan penduduk,
mengurangi risiko penyakit pernapasan dan masalah kesehatan lain yang terkait dengan polusi udara.

Tabel 2. Konsep Transit Oriented Development (TOD) dalam kota-kota

Pengurangan Peningkatan Pengurangan Waktu Pengurangan
Kota Volume Kendaraan Kecepatan Rata- Perjalanan (%) Kecelakaan Lalu
Pribadi (%) Rata (%) Lintas (%)
Kota A 25 15 20 10
Kota B 30 20 25 12
Kota C 20 10 15 8
Kota D 28 18 22 11
Kota E 22 12 18 9

Data dalam tabel ini adalah data yang digunakan untuk menggambarkan dampak penerapan TOD pada
pengurangan kemacetan lalu lintas di berbagai kota. Pengurangan volume kendaraan pribadi diukur dalam
persentase, peningkatan kecepatan rata-rata lalu lintas diukur dalam persentase, pengurangan waktu perjalanan
diukur dalam persentase, dan pengurangan kecelakaan lalu lintas diukur dalam persentase.

TOD juga dapat membantu dalam pelestarian lingkungan alam. Dengan mempromosikan penggunaan
transportasi berkelanjutan, seperti berjalan kaki dan sepeda, serta pelestarian ruang terbuka hijau, TOD
berperan dalam menjaga kualitas lingkungan perkotaan. Lingkungan yang lebih hijau dan berkelanjutan
memberikan manfaat ekologis dan psikologis, menciptakan kota yang lebih menyenangkan untuk ditinggali.

Peningkatan Kualitas Hidup

Implementasi TOD juga telah membawa perubahan positif dalam kualitas hidup penduduk perkotaan.
Dengan mengurangi waktu perjalanan, lebih banyak waktu dapat dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan yang
lebih bermanfaat, seperti bekerja, beristirahat, atau bersosialisasi. Fasilitas penataan kota yang berorientasi
pada berjalan kaki dan sepeda telah menciptakan kawasan yang lebih aman dan nyaman untuk penduduknya.
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Studi-studi kasus menunjukkan bahwa TOD telah menciptakan komunitas yang lebih ramah manusia, di
mana penduduknya dapat lebih mudah berinteraksi dan berkomunikasi. Inisiatif peningkatan keamanan jalur
berjalan kaki dan jalur sepeda telah menciptakan kota yang lebih inklusif dan ramah bagi semua golongan
masyarakat, termasuk lansia dan anak-anak.

Dampak Sosial dan Ekonomi

Penerapan TOD juga memiliki dampak yang signifikan pada aspek sosial dan ekonomi. Secara ekonomi,
penelitian telah menunjukkan bahwa pembangunan kawasan TOD telah mendorong pertumbuhan ekonomi di
sekitarnya. Dengan menarik investasi dan perusahaan ke kawasan yang lebih terhubung dengan transportasi
publik, banyak kota telah menciptakan lapangan kerja baru dan peluang bisnis.

Selain itu, pengembangan properti komersial dan perumahan yang terintegrasi dengan TOD telah
membantu menciptakan perumahan yang lebih terjangkau dan beragam. Ini mengurangi tekanan pada harga
perumahan dan menciptakan peluang bagi berbagai lapisan masyarakat untuk tinggal di kawasan yang
terhubung dengan transportasi publik.

Dampak sosial juga penting. Masyarakat di kota-kota yang menerapkan TOD telah melaporkan perasaan
yang lebih positif tentang lingkungan mereka. Peningkatan interaksi sosial, perasaan aman yang meningkat,
dan akses yang lebih baik ke fasilitas pendidikan dan kesehatan telah memperbaiki kualitas hidup penduduk.

Tantangan dan Kendala

Meskipun penerapan TOD memiliki banyak manfaat, ada sejumlah tantangan dan kendala yang perlu
diatasi. Salah satu tantangan utama adalah koordinasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah daerah, pengembang, dan masyarakat. Proses perencanaan dan pengambilan keputusan yang
efektif memerlukan kerjasama yang kuat antara semua pihak terlibat.

Pembiayaan juga menjadi masalah serius dalam pengembangan TOD. Pembangunan infrastruktur
transportasi publik yang efisien memerlukan investasi besar, dan sumber dana yang cukup seringkali menjadi
kendala utama. Upaya perlu dilakukan untuk menemukan sumber pendanaan yang berkelanjutan untuk
proyek-proyek TOD.

Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga merupakan kendala yang signifikan. Beberapa kelompok
masyarakat mungkin menolak atau mengkhawatirkan perubahan dalam lingkungan mereka. Oleh karena itu,
komunikasi yang efektif dan pendekatan yang inklusif diperlukan untuk memenangkan dukungan masyarakat.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan mengenai penerapan konsep Transit Oriented Development (TOD)
menunjukkan bahwa implementasi TOD memiliki dampak positif yang signifikan dalam konteks perkotaan
yang berkembang. Peningkatan aksesibilitas transportasi publik, pengurangan kemacetan lalu lintas, perbaikan
kualitas lingkungan, peningkatan kualitas hidup, dan dampak sosial serta ekonomi yang positif menjadi bukti
efektivitas konsep ini. Data yang disajikan menunjukkan peningkatan jumlah stasiun TOD dan persentase
penduduk dengan aksesibilitas yang lebih baik ke transportasi publik seiring waktu. Dalam melihat
pengurangan kemacetan lalu lintas, konsep TOD memberikan dampak positif yang diukur melalui
peningkatan kecepatan rata-rata lalu lintas, penurunan waktu perjalanan, dan pengurangan kecelakaan lalu
lintas. Selain itu, pengurangan volume kendaraan pribadi di jalan-jalan perkotaan menciptakan lingkungan
yang lebih aman dan mendukung pelestarian lingkungan alam.

Perbaikan kualitas lingkungan juga terlihat dari data yang menggambarkan pengurangan emisi gas buang
dan peningkatan kualitas udara. Konsep TOD menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan berkelanjutan,
dengan dampak positif terhadap kesehatan penduduk. Studi kasus dari berbagai kota menunjukkan bahwa
keberadaan TOD meningkatkan penggunaan transportasi publik, mengurangi ketergantungan pada kendaraan
pribadi, meningkatkan kenyamanan perjalanan, dan mengurangi biaya transportasi. Dari segi sosial dan
ekonomi, TOD memberikan dampak positif dalam bentuk pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja
baru, dan perumahan yang lebih terjangkau. Masyarakat di kota-kota yang menerapkan TOD melaporkan
perasaan yang lebih positif tentang lingkungan mereka, dengan peningkatan interaksi sosial, perasaan aman
yang meningkat, dan akses yang lebih baik ke fasilitas pendidikan dan kesehatan. Namun, sejumlah tantangan
dan kendala juga diidentifikasi, termasuk koordinasi antar-pihak terlibat, masalah pembiayaan, dan resistensi
terhadap perubahan. Oleh karena itu, meskipun konsep TOD membawa manfaat yang besar, langkah-langkah
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strategis dan kerjasama yang kuat diperlukan untuk mengatasi hambatan tersebut dan memastikan
keberlanjutan implementasinya.
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